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ABSTRAK 

 
Nama  : Tasya Asdiga 
 
NPM   : 2016320234 
 
Judul  : Analisis Budaya Organisasi Socialights Indonesia  
 
 
 Budaya organisasi adalah suatu kebiasaan atau cara hidup yang ada dalam 
suatu kelompok. Budaya Organisasi terbentuk dari beberapa faktor seperti, nilai-
nilai, keyakinan, kebiasaan, makna, dan norma yang sama serta dianut oleh suatu 
kelompok tertentu.  Budaya organisasi juga menjadi salah satu faktor penting 
dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Budaya organisasi dapat 
diketahui melalui metode Organizational Culture Assesment Instrument (OCAI) 
yang membagi budaya organisasi menjadi 4 alternatif budaya. Budaya organisasi 
adalah faktor fundamental untuk memecahkan masalah yang dialami perusahaan. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan dan mengetahui budaya 
organisasi apa yang saat ini diterapkan dan budaya organisasi apa yang 
diharapkan di masa yang akan datang oleh Socialights Indonesia.  
 
 Penelitian ini dilakukan di Socialights Indonesia yaitu suatu perusahaan 
yang bergerak di industri digital marketing. Socialights Indonesia merupakan 
perusaahaan pelopor human-centered digital agency di Jakarta. 
 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengumpulan data didapat 
melalui kuesioner, wawancara, dan studi kepustakaan. Pemetaan budaya 
organisasi Socialights Indonesia menggunakan konsep dari Cameron dan Quinn 
yaitu Organizational Culture Assesment Instrument (OCAI). Kuesioner OCAI 
disebarkan kepada 35 responden yang pada penelitian ini adalah karyawan 
Socialights Indonesia.  
 
 Secara keseluruhan didapatkan hasil bahwa budaya organisasi yang sedang 
diterapkan saat ini oleh Socialights Indonesia adalah budaya adhocracy (30.5), 
yang diikuti oleh budaya clan  (28.37). Sedangkan budaya organisasi yang 
diharapkan oleh karyawan di masa yang akan datang adalah budaya clan  (33.1), 
yang diikuti oleh budaya adhocracy (26.48). Saran yang diberikan untuk 
Sosialights Indonesia adalah  tetap mempertahankan budaya adhocracy dengan 
melakukan diskusi terbuka secara rutin dan pelatihan tanpa melupakan budaya 
clan dengan kegiatan playout yang dapat membantu perusahaan kedepannya. 
 
Kata kunci : Budaya organisasi, Organizational Culture Assesment Instrument 
(OCAI)   
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ABSTRACT 

 
Nama  : Tasya Asdiga 
 
NPM   : 2016320234 
 
Judul  : Analysis of Organizational Cultural Socialights Indonesia  
 
 
 Organizational culture is a habit or way of life that exists in a group. 
Organizational culture is formed from several factors such as values, beliefs, 
habits, meanings, and norms that are shared by a particular group. 
Organizational culture is also one important factor in determining the success of 
a company. Organizational culture can be known through the Organizational 
Culture Assessment Instrument (OCAI) method which divides organizational 
culture into 4 alternative cultures. Organizational culture is a fundamental factor 
for solving problems experienced by companies. 
 
The purpose of this study is to map and find out what organizational culture is 
currently being applied and what organizational culture is expected in the future 
by Socialights Indonesia. 
 
This research was conducted at Socialights Indonesia, a company engaged in the 
digital marketing industry. Socialights Indonesia is a pioneer company in human-
centered digital agencies in Jakarta. 
 
This type of research is descriptive analysis. The research method used was a 
survey method. Data collection was obtained through questionnaires, interviews, 
and literature studies. Mapping the organizational culture of Socialights 
Indonesia uses the concept of Cameron and Quinn, Organizational Culture 
Assessment Instrument (OCAI). The OCAI questionnaire was distributed to 35 
respondents who in this study were Socialights Indonesia employees. 
 
Overall, the results show that the organizational culture currently being 
implemented by Socialights Indonesia is adhocracy culture (30.5), followed by 
clan culture (28.37). While the organizational culture expected by employees in 
the future is clan culture (33.1), which is followed by an adhocracy culture 
(26.48). The advice given for Sosialights Indonesia is to maintain a culture of 
adhocracy by holding regular open discussions and training without forgetting 
clan culture with playout activities that can help the company going forward. 
 
Keywords: Organizational Culture, Organizational Culture Assessment 
Instrument (OCAI) 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Budaya adalah suatu kebiasaan atau cara hidup yang ada dalam suatu 

kelompok atau organisasi tertentu. Budaya dapat terbentuk secara sadar 

ataupun tidak sadar dari beberapa faktor seperti, nilai-nilai, keyakinan, 

kebiasaan, makna, dan norma yang dipahami serta dianut oleh suatu kelompok 

tertentu. Budaya organisasi yang dianut oleh individu-individu yang ada pada 

organisasi akan menjadi karateristik tersendiri yang diterapkan dan dimiliki 

oleh organisasi tersebut. Budaya organisasi yang dijunjung tinggi dan 

diimplementasikan oleh anggota organisasi akan berdampak pada 

perkembangan organisasi yang lebih baik dari sebelumnya.  

 Salah satu organisasi yang mementingkan faktor budaya adalah 

perusahaan. Suatu perusahaan tentunya memiliki budaya kerja atau budaya 

organisasi yang berkembang dan. Budaya yang terbentuk itu nantinya akan 

dijadikan pedoman tingkah laku bagi tiap individu organisasi dalam mencapai 

tujuan bersama. Budaya organisasi juga menjadi salah satu faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Perusahaan dalam 

mencapai tujuannya tidak terlepas dari budaya organisasi yang dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan membangun etos kerja yang 

profesional. (Suprijatini, 2016) Budaya organisasi juga sering kali dijadikan 

sebagai strategi untuk memotivasi karyawan dalam peningkatan
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kinerja yang nantinya akan berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan. 

(Sagita, Susilo , & Cahyo, 2018, p. 74)  

 Dewasa ini, seiring dengan perkembangan zaman di era globalisasi, 

banyak perusaahan yang mulai menyadari pentingnya budaya organisasi demi 

pencapaian tujuan organisasinya. Saat ini budaya organisasi cenderung lebih 

fleksibel karena perusahaan tidak hanya menerapkan budaya kerja formal 

tetapi juga terdapat perusahaan-perusahaan yang mengadopsi budaya kerja 

informal. Setiap organisasi menerapkan budaya organisasi yang berbeda 

sesuai dengan karakteristiknya. (David & Valas, 2018, p. 182) Masing-masing 

organisasi memiliki budaya organisasinya sendiri, tergantung dengan bidang 

atau industri perusahaan yang ditekuninya. (Kusumaningtyas & Darmastuti, 

2016, p. 57) Terlepas dari itu semua, budaya kerja yang diterapkan dan 

terbentuk di tiap perusahaan diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan 

perusahaan. 

 Sejak dulu budaya organisasi yang cenderung formal lebih mendominasi 

jika dibandigkan dengan budaya organisasi yang informal. Tetapi saat ini 

banyak perusahaan dari industri-industri baru yang muncul karena adanya 

perkembangan teknologi dan globalisasi yang menerapkan budaya organisasi 

yang lebih fleksibel atau bisa disebut juga budaya organisasi yang informal. 

Salah satu contohnya adalah industri pemasaran, menurut American 

Marketing Associatioan, marketing dapat The activity, 

set of institutions, and processes for creating, communicating, delivering, and 

exchanging offerings that have value for customers, clients, partners, and 
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 (American Marketing Association, 2017) Saat ini karena 

adanya perkembangan teknologi, industri pemasaran mulai beralih dari 

traditional marketing menjadi digital marketing. Digital marketing adalah 

pengembangan dari traditional marketing dimana proses pemasaran dilakukan 

melalui media komunikasi offline seperti melalui penyebaran brosur, iklan di 

televisi dan radio. Digital marketing memanfaatkan perkembangan teknologi 

di dunia digital seperti media internet untuk melakukan kegiatan pemasaran 

agar dapat menjangkau target pasar yang lebih luas dan menghemat waktu 

serta biaya pemasaran. (Pradiani, 2017, p. 49) Tentunya ada perbedaan budaya 

organisasi yang diterapkan dalam industri traditional marketing dengan 

budaya organisasi yang diterapkan pada industri digital marketing.   

 Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang digital marketing adalah 

Socialights Indonesia. Socialights Indonesia didirikan pada tahun 2012 di 

Jakarta. Socialights Indonesia merupakan anak perusahaan dari PT Spektrum 

Cahaya Nebula. Perusahaan ini menjadi pioneer human-centered digital 

agency yang didirikan di Jakarta. Socialights Indonesia merupakan perusahaan 

yang bukan hanya dapat didefinisikan sebagai pelopor human-centered digital 

agency di Jakarta, tetapi juga merupakan tempat yang didalamnya terdapat 

fusion of passion, creativity, dan digital marketing. Socialights Indonesia 

hadir untuk membantu membagikan ide agar dapat melangkah dan 

mengeksplor lebih dalam mengenai dunia digital. Sosialights Indonesia adalah 

agency yang menawarkan ide dan membantu mengimplementasikannya. 

Sosialights Indonesia memiliki visi dan misi yang berfokus pada manusia, 
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atau disebut juga human-centered digital agency. Manusia yang dimaksud 

disini bukan hanya customers, melainkan juga employees Socialights 

Indonesia yang nantinya akan mengimplementasikan ide yang telah 

ditawarkannya kepada customers. Socialights Indonesia bahkan memiliki 

acara rutin tiap 6 Bulan sekali yang diberi nama playout. Playout yang 

diadakan Socialights Indonesia disini adalah sharing session antar karyawan 

guna mempererat hubungan antar karyawan dan juga pemimpin, serta 

memfasilitasi penyampaian keluh kesah selama bekerja di Socialights 

Indonesia baik antar karyawan ataupun kepada pemimpin.  

 Socialights Indonesia diciptakan dari creativity, adventurous, risk-takers, 

dan social media. Socialights Indonesia tumbuh dan berkembang bersama 

dalam lingkungan keluarga-kerja atau yang biasa disebut dengan budaya 

organisasi. Socialights Indonesia menghadapi tantangan dan mengatasi 

hambatan yang dialami dengan mengamati, mempelajari, dan melaksanakan 

rencana untuk membuat customers terlihat dan menjadi bagian dalam dunia 

pemasaran digital ini. Ada banyak merek yang mengutamakan kuantitas 

daripada kualitas. Namun bagi Socialights Indonesia, yang menjadi faktor 

terpenting adalah memprioritaskan dan memfokuskan pada manusia-nya  

terlebih dahulu untuk menciptakan hasil yang optimal dan saling 

menguntungkan. 

 Budaya organisasi yang diterapkan dan dikembangkan harus sesuai serta 

kompatibel dengan visi dan misi dari organisasi itu sendiri. (Suprijatini, 2016, 

p. 98) Maka dari itu, tentunya Socialights Indonesia memiliki budaya 
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organisasi yang diterapkan dan diharapkan sesuai dengan visi serta misi yang 

dimilikinya. Penulis menggunakan Organizational Culture Assesment 

Instrument (OCAI) untuk mengetahui budaya organisasi apa yang diterapkan 

dan diharapkan oleh Socialights Indonesia. OCAI adalah metode yang 

dikembangkan oleh Kim S. Cameron dan Robert E. Quinn. Metode ini 

membagi budaya organisasi menjadi empat dimensi yang diantaranya adalah 

clan culture, adhocracy culture, market culture, dan hierarchy culture. 

(Cameron & Quinn, 2006, p. 36) Suatu perusahaan atau organisasi tidak 

terlepas dari empat dimensi yang ada di dalam metode ini atau bisa dikatakan 

merupakan campuran dari empat dimensi tersebut. Tetapi terlepas dari itu 

semua, dalam suatu perusahaan atau organisasi tentunya ada budaya dominan 

yang diterapkan dan dikembangkan oleh suatu perusahaan atau organisasi. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk menganalisis budaya 

organisai yang diterapkan dan diharapkan oleh perusahaan Socialights 

Indonesia , yang akan dituangkan dalam penulisan yang berjudul 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Budaya Organisasi yang selaras dengan visi dan misi perusahan 

merupakan faktor penting yang dapat membantu pencapaian tujuan dan 

keberhasilan suatu perusahaan. berdasarkan latar belakang penulisan 

penelitian ini, maka penulis akan membahas rumusan maslaah dalam 

penelitian ini, yaitu: 
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1. Budaya organisasi apa yang diterapkan Socialights Indonesia saat ini? 

2. Budaya organisasi apa yang diharapkan karyawan Socialights 

Indonesia di masa yang akan datang? 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

 Penulisan ini memili tujuan utama untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, yaitu: 

1. Mengetahui dan menganalisis budaya organisasi yang diterapkan 

Socialights Indonesia saat ini. 

2. Megetahui dan menganalisis budaya organisasi yang diharapkan 

Socialights Indonesia di masa yang akan datang. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Bagi Perusahaan (Socialights Indonesia) 

 Hasil penelitian memberikan informasi mengenai budaya 

organisasi yang diterapkan saat ini di Socialights Indonesia dan budaya 

organisasi yang diharapkan di kemudian hari. Hasil penelitian yang 

dilakukan penulis dapat berkontribusi sebagai salah satu faktor yang dapat 

dipertimbangkan sebagai penentu pengambilan keputusan atau kebijakan 

yang akan diterapkan di perusahaan nantinya. Serta dapat menjadi solusi 

pemecahan masalah bagi perusahaan terkait dengan fenomena yang 

menjadi  suatu masalah bagi perusahaan. Hasil penelitian ini juga sebagai 

sarana pengenalan company profile Socialights Indonesia kepada penulis 
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dan pihak lain yang menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.4.2. Bagi Penulis 

 Hasil penelitian dapat membantu penulis memperoleh 

pengetahuan, wawasan dan informasi mengenai budaya organisasi yang 

dapat membuka cara berpikir menjadi lebih luas mengenai ilmu yang 

ditekuni selama ini. Hasil penelitian juga dapat memberikan gambaran 

nyata mengenai apa yang terjadi sebenarnya di lapangan agar dapat 

dibandingkan dengan ilmu serta teori yang telah diperoleh sebelumnya. 

Selain itu hasil penelitian ini juga menrupakan salah satu syarat untuk 

menyalesaikan program sarjana (SI) pada program studi Ilmu 

Adiministrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, di Universitas 

Katolik Parahyangan.  

 

1.4.3. Bagi Pihak lain 

 Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi pihak lain yang 

ingin mengkaji ataupun meneliti mengenai budaya organisasi. Hasil 

penelitian juga dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta informasi 

mengenai budaya organisasi bagi pihak lain ataupun masyarakat luas. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  
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 Terdapat sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini, berikut 

merupakan sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini dari analisis 

budaya organisasi di Sosialights Indonesia. 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

 BAB II : KERANGKA TEORI 

Dalam bab ini berisi teori-teori yang mendasari masalah yang akan 

diteliti, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran.  

 BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, metode penelitian, 

tahapan penelitian, operasionalisasi variabel, teknik pengumpulan data, 

dan teknik penolahan data. 

 BAB IV : OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, dalam hal ini objek 

penelitian adalah Socialights Indonesia  

 BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan mengenai penelitian serta 

analisis.  

 BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-saran yang 

diharapkan dapat berguna di masa yang akan datang.  

 


